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Ibadah Doa Surabaya, 08 Maret 2017 (Rabu Sore)

Matius 14: 13
14:13.Setelah Yesus mendengar berita itumenyingkirlah Ia dari situ, dan hendak mengasingkan diri dengan perahu ke tempat
yang sunyi. Tetapi orang banyak mendengarnya dan mengikuti Dia dengan mengambil jalan darat dari kota-kota mereka.

'Setelah Yesus mendengar berita itu' => setelah Yesus mendengar berita tentang Yohanes Pembaptisyang kepalanya sudah
dipancung oleh Herodes (Matius 14: 1-12)--kekejaman Herodes.
Jadi, menghadapi kekejaman Herodes, Yesus menyingkir.

Kekejaman Herodes artinya ulah dari setanlewat pencobaan-pencobaan di segala bidang yang mustahil, dosa-dosa sampai
puncaknya dosa, ajaran palsu, kebencian tanpa alasan, fitnah, sampai aniaya antikris selama tiga setengah tahun di bumi.
Apa yang dilakukan Yeesus? Menyingkir; tidak membalas kekejaman dengan kekejaman.

Menyingkir artinya tindakan mengasingkan diri atau menjauhkan diri dari setan dengan segala kekuatannya: pencobaan, dosa dan
puncaknya dosa, ajaran palsu, kebencian, sampai aniaya antikris. Ini sama dengan tindakan untuk menarik  belas
kasih/anugerah TUHAN yang besar. Kita menghindar dari setannya dan menarik anugerah TUHAN yang besar.

Jadi, menghadapi ulah dan kekejaman setan sampai tampilnya antikris yang berkuasa di bumi selama tiga setengah tahun, kita
harus menyingkir seperti Yesus.

Praktik menyingkir:

Matius 14: 131.
14:13.Setelah Yesus mendengar berita itu menyingkirlah Ia dari situ, dan hendak mengasingkan diri dengan perahu ke
tempat yang sunyi. Tetapi orang banyak mendengarnya dan mengikuti Dia dengan mengambil jalan darat dari kota-kota
mereka.

Praktik menyingkir yang pertama: 'ke tempat yang sunyi'= doa penyembahan, seperti yang kita lakukan sekarang ini.

Matius 14: 192.
14:19.Lalu disuruh-Nya orang banyak itu duduk di rumput. Dan setelah diambil-Nya lima roti dan dua ikan itu, Yesus
menengadah ke langit dan mengucap berkat, lalu memecah-mecahkan roti itu dan memberikannya kepada murid-murid-
Nya, lalu murid-murid-Nya membagi-bagikannya kepada orang banyak.

Praktik menyingkir yang kedua: 'duduk di rumput'= kita harus tergembala dengan benar dan baik.

Inilah tindakan menyingkir. Setan tidak bisa menjamah kita. Kita harus tergembala dengan benar dan baik; selalu berada di
dalam kandang penggembalaan--ketekunan dalam tiga macam ibadah pokok. Itu adalah tempat paling aman di mana
setan tidak bisa menjamah kita.

Matius 14: 163.
14:16.Tetapi Yesus berkata kepada mereka: "Tidak perlu mereka pergi, kamu harus memberi mereka makan."

Praktik menyingkir yang ketiga: 'kamu harus memberi mereka makan'= ini merupakan pelayanan; kita harus menjadi
imam-imam dan raja-raja, yang dipakai dalam pelayanan pembangunan tubuh Kristus.

Ini tindakan menyingkir.
Pelayanan pembangunan tubuh Kristus dimulai dari dalam nikah--layani nikah dengan baik; melayani nikah itu menyingkir
dari setan--, penggembalaan--kita lebih jauh lagi menyingkir--, antar penggembalaan--lebih menyingkir lagi, bukan
merugikan--, sampai nanti Israel dan kafir menjadi satu tubuh yang sempurna. Betul-betul kita disingkrikan ke padang
gurun selama tiga setengah tahun, jauh dari mata antikris, dan kita nanti akan terangkat di awan-awan yang permai
bersama dengan Dia.

Itulah tindakan/praktik menyingkir yaitu doa penyembahan, penggembalaan--selalu ada di kandang--dan pelayanan, terutama
pelayanan pembangunan tubuh Kristus. Lebih kita dipakai, lebih jauh kita menyingkir dari setan, sampai tidak bisa dilihat
oleh setan.

Kita bahas tentang doa penyembahan, seperti yang kita lakukan saat ini.
Yakobus 4: 8



2

4:8.Mendekatlahkepada Allah, dan Ia akan mendekat kepadamu. Tahirkanlah tanganmu, hai kamu orang-orang berdosa! dan
sucikanlah hatimu, hai kamu yang mendua hati!

Doa penyembahan adalah tindakan utnuk mendekat  kepada  TUHAN, sehingga kita tidak terpisah dari TUHAN--seperti
hubungan tubuh dengan kepala yang tidak bisa dipisahkan selama-lamanya.

Mendekat dengan TUHAN berarti menjauh dari setan. Ada dua tempat: mau dekat dengan TUHAN, berarti jauh dari setan; kalau
tidak mau dekat dengan TUHAN--malas menyembah, bosan saat menyembah, mengantuk saat menyembah--, berarti dekat
dengan setan dan antikris.

Syaratuntuk menyembah TUHAN/mendekat pada TUHAN; tidak terpisah dari TUHAN: penyucian:

Mulai dari penyucian hati--'sucikanlah hatimu'.1.
Hati disucikan dari:

keinginan jahat= keinginan akan uang yang membuat kikir dan serakah.a.
Kalau hati diisi uang, ia tidak akan bisa mengasihi TUHAN dan tidak bisa menyembah TUHAN.

Keinginan najis yang mengarah pada dosa makan minum dan kawin (merokok, mabuk, narkoba) mengawinkanb.
(nikah yang salah, percabulan).
Kepahitan hati= iri, benci, dendam.c.
kebimbangan--'sucikanlah hatimu, hai kamu yang mendua hati'--= bimbang terhadap pribadi TUHAN--pengajarand.
yang benar--dan kuasa TUHAN--masih berharap yang lain dan lain-lain. Orang semacam ini tidak bisa menyembah
TUHAN.
Harus percaya/yakin dan berharap hanya kepada TUHAN!

Penyucian tangan. Perbuatan-perbuatan dosa harus disucikan menjadi perbuatan yang benar, suci dan baik.2.
Penyucian mulut(Mazmur 24). Mulut disucikan dari perkataan sia-sia: dusta, fitnah, gosip, hujat--ajaran benar dikatakan:3.
salah dan sebaliknya; TUHAN jadi hantu, hantu jadi TUHAN--dan lain-lain. Tidak bisa menyembah.
Harus disucikan sampai tidak salah dalam perkataan dan kita bisa menyembah TUHAN.

Inilah syaratnya yaitu penyucian.

Jadi, lewat doa penyembahan kita bisa menjauh atau mengasingkan diri dari setan; kita mendekat kepada TUHAN dan menyerah
sepenuh pada TUHAN. Kita mengulurkan tangan kepada TUHAN; berserah dan berseru hanya kepada TUHAN. Dan TUHAN
akan mendekat kepada kita--timbal balik--dan Ia mengulurkan tangan anugerah-Nya yang besar kepada kita.

TUHAN mendekat kepada kita artinya: Ia memperhatikan, mempedulikan, mengerti keadaan kita, bergumul untuk kita dan
mengulurkan tangan anugerah-Nya yang besar kepada kita, sehingga kita berada dalam pelukan tangan anugerah-Nya yang
besar.

Hasilnya:

Mazmur 62: 1-3
62:1.Untuk pemimpin biduan. Menurut: Yedutun. Mazmur Daud.
62:2. Hanya dekat Allahsaja aku tenang, dari pada-Nyalah keselamatanku.
62:3. Hanya Dialah gunung batuku dan keselamatanku, kota bentengku, aku tidak akan goyah.

Hasil pertama: kita mengalami ketenangan; damai sejahtera di tengah dunia yang sudah bergoncang. Di tengah badai
lautan dunia, kita tetap tenang.

Ketenangan sama dengan kebenaran; damai sama dengan kebenaran. Kalau benar, damai; kalau tidak benar, tidak damai.

Jadi, kita mengalami kebenaran/keselamatan dari TUHAN. Artinya: dilindungi dari pencobaan, ancaman, dosa, cleaka
marabahaya, ajaran palsu, antikris, bahkan hukuman TUHAN. Kita benar-benar selamat, tidak dihukum.

Kalau damai sejahtera, semua menjadi enak dan ringan, seperti naik sayap burung nasar--menyingkir itu dengan sayap
burung nasar. Kita berjalan di padang gurun dunia, tetapi seperti naik dua sayap burung nasar. Enak dan ringan, sampai
nanti kita benar-benar disingkirkan ke padang gurun jauh dari mata ular selama tiga setengah tahun. Jangankan dijamah,
dilihatpun tidak bisa. TUHAN tolong kita semua. Sementara dunia dilanda badai, gelombang dan kehancuran, kita tetap
tenang. Kita selamat--hidup dalam kebenaran, tidak terpengaruh dunia--; kita mengalami keselamatan--dilindungi oleh
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TUHAN. Semua menjadi enak dan ringan, sampai disingkirkan di padang gurun selama tigak setengah tahun.

Matius 9: 20-21
9:20.Pada waktu itu seorang perempuan yang sudah dua belas tahun lamanya menderita pendarahan maju mendekati
Yesusdari belakang dan menjamah jumbai jubah-Nya.
9:21. Karena katanya dalam hatinya: "Asal kujamah saja jubah-Nya, aku akan sembuh."

Hasil kedua: kita mengalami kuasa kesembuhan.

Perempuan ini pendarahan dua belas tahun, sudah busuk, tidak baik semuanya, sudah hancur semuanya--gagal total.
Kita mengalami kuasa kesembuhan dari penyakit dan kuasa pertolongan TUHAN sehingga semua menjadi berhasil dan
indah.

Mari kesempatan ini, di manapun kita berada, biar kita gunakan kesempatan utnuk mendekat pada TUHAN dan menjamah
ujung jubah-Nya. Kita akan mengalami kuasa kesembuhan dari segala penyakit jasmani dan rohani, penyakit rumah
tangga dan sebagainya, sampai semua menjadi berhasil dan indah pada waktunya. Semua yang hancur dan busuk jadi
berhasil dan indah.

Matius 28: 9-10
28:9.Tiba-tiba Yesus berjumpa dengan mereka dan berkata: "Salam bagimu." Mereka mendekati-Nyadan memeluk kaki-
Nya serta menyembah-Nya.
28:10.Maka kata Yesus kepada mereka: "Jangan takut.  Pergi dan katakanlah kepada saudara-saudara-Ku, supaya
mereka pergi ke Galilea, dan di sanalah mereka akan melihat Aku."

Inilah hasilnya kalau kita mendekat/menyembah kepada TUHAN: hidup bisa tenang, selamat, benar, dilindungi, hidup
menjadi enak dan ringan, sampai disingkirkan ke padang gurun. Kemudian ada kuasa kesembuhan dari penyakit jasmani
yang mustahil, penyakit ekonomi dan sebagainya, dan juga kuasa pertolongan TUHAN untuk membuat semua berhasil dan
indah pada waktunya.

Hasil ketiga: 'Jangan takut'= kuasa pembaharuandari manusia daging menjadi manusia rohani seperti TUHAN yaitu takut
akan TUHAN--mujizat rohani yang terbesar.

Bukan takut pada daging sampai melawan TUHAN, tetapi takut akan TUHAN.
Takut akan TUHAN= membenci dosadan taat dengar-dengaransampai daging tidak bersuara.

Dan mujizat jasmani juga akan terjadi. Yang mustahil menjadi tidak mustahil; tidak ada menjadi ada.
Dan jika Yesus datang yang kedua kali, mujizat terakhir yaitu kita diubahkan jadi sempurna seperti Dia. Kita tidak salah
dalam perkataan, hanya menyeru: Haleluya di awan-awan yang permai, untuk menyambut kedatangan Yesus yang kedua
kali. Kita bersama dengan Dia selamanya, tidak terpisah lagi dengan Dia untuk selamanya; sebaliknya terpisah selamanya
dari setan--menyingkir selama-lamanya dari setan.

Mari, mendekat pada TUHAN! Langkah-langkah hiudp kita adalah langkah mujizat sampai kesempurnaan.
Kalau kita mendekat pada TUHAN, Dia juga mendekat pada kita. Dia memperhatikan dan mempedulikan kita. Serahkan semua
kepada Dia! Jangan takut! Dia yang memeluk kita dan bergumul untuk kita sampai semua menjadi enak dan ringan, sembuh,
tertolong, berhasil dan indah, bahkan sempurna seperti Dia.

Di manapun kita berada, gunakan waktu untuk menyembah TUHAN; mendekat pada Dia dan Dia akan mendekat--memperhatikan
dan mempedulikan--kita semua.

Hari-hari ini kita memang menhgadapi ulah setan yang menghancurkan, menyengsarakan dan membinasakan--seperti Yohanes
Pembaptis mengghadapi Herodes; seperti Yesus menghadapi Herodes. Biarlah kita menyingkir, serahkan hidup kepada Dia!
Menyembah Dia, tergembala dengan baik dan melayani Dia hari-hari ini. Yakinlah, jangan bimbang!

TUHAN memberkati.


